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Abstrak
Tujuan penulis adalah untuk menganalisis sistemsimpan pinjam angsuran 
pada Koperasi Ikhlas  Palembang yang sedang berjalan dan merancang aplikasi 
sistem simpan pinjam angsuran dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0, 
menggunakan database SQL Personal Edition, dan merancang laporan dengan 
menggunakan Seagate Crystal Report untuk mengatasi kelemahan pada prosedur 
sistem simpan pinjam angsuran yang sedang berjalan dan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai sistem.
Metode penulis yang digunakan adalah metode pengumpulan data yaitu melakukan 
wawancara langsung ke pimpinan koperasi dan observasi langsung ke koperasi untuk 
mendapatkan informasi serta studi kepustakaan untuk memperoleh informasi 
mengenai teori simpan pinjam angsuran, metode analisis dengan melakukan survei 
dan analisis mengenai prosedur sistem yang berjalan di koperasi dan metode 
perancangan dengan membuat DFD, kamus data, diagram hubungan entitas (ERD), 
spesifikasi file data, spesifikasi proses, rancangan masukan dan keluaran serta 
rencana implementasi dari system yang diusulkan.
Hasil yang dicapai yaitu perancangan aplikasi sistem simpan pinjam angsuran pada 
Koperasi Ikhlas Palembang ini di harapkan dapat membantu mempermudah dalam 
simpan pinjam secara efisien dan akurat serta dapat menyajikan laporan keuangan 
pada setiap akhir bulannya dan dapat mengatasi permasalahan yang sedang berjalan.
Kata kunci :
Aplikasi, Akuntansi, Simpan, Pinjam dan Angsuran.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang
Pada saat ini perkembangan teknologi khususnya komputer 
mengalami kemajuan yang sangat besar, terbukti dengan banyaknya 
perusahaan-perusahaan komersial, lembaga pendidikan dan instansi 
pemerintah lainnya yang menggunakan sistem komputerisasi untuk 
menunjang pekerjaan dibidang masing-masing dan sangat berguna bagi 
manajemen pada organisasi atau perusahaan tersebut untuk pengambilan 
keputusan demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
pengembangan dibidang ekonomi yang didasarkan kepada ekonomi 
menentukan bahwa masyarakatlah yang memegang peran aktif dalam 
kegiatan pembangunan. Mengenai kehidupan demokrasi ekonomi dikenal 
bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan usaha yaitu sektor pemerintahan, sektor 
swasta,dan sektor koperasi. Pada sektor yang dikelola oleh pemerintah 
memberikan kesempatan lebih banyak kepada pengusaha kecil maupun 
menengah untuk mengembangkan, memperluas dan meningkatkan usahanya 
sejalan dengan kebijakan pemerintah.
Oleh karena itu pembangunan koperasi merupakan tugas dan tanggung 
jawab bersama antara rakyat dan pemerintah yang dilaksanakan dalam rangka 
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kemajuan dan kemandirian manusia dan rakyat Indonesia. Hal ini sesuai 
dengan pengertian koperasi menurut undang-undang No.25 Tahun 1992 “ 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 
usaha hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsipnya 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat dengan berlandaskan asas 
kekeluargaan “.
Dalam Undang-undang No.12 Tahun 1967 pasal 4, menyebutkan 
fungsi koperasi sebagai alat perjuangan ekonomi, untuk mempertinggi 
kesejahteraan sebagai salah satu urat nadi perekonomian Bangsa Indonesia 
serta bersama-sama mengatur tata cara perekonomian rakyat.  Dari pernyataan 
pasal tersebut jelas bahwa koperasi menempati posisi inti sebagai tulang 
pungung perekonomian di Indonesia yang menjadi panutan dalam tata 
perekonomian di Indonesia. 
Untuk mencapai semua itu di dalam koperasi perlu di tingkatkan 
kemampuan organisasi dan kemampuan manajemen, memperluas akses 
terhadap sumber permodalan, memperkokoh struktur organisasi, 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi pemanfaatan serta 
pembangunan kemitraan. Seiring dengan waktu, jelas terlihat bahwa saat ini  
koperasi harus benar-benar berperan secara profesional. Dengan demikian 
koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang tangguh dan kinerjanya 
tidak boleh kalah dengan badan usaha lainnya. 
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Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 
badan usaha hukum yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip dan 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat dengan berdasarkan asas 
kekeluargaan. Koperasi Ikhlas ini adalah salah satu koperasi yang ada di 
Palembang yang kegiatannya adalah melakukan usaha simpan pinjam 
angsuran. Koperasi Ikhlas didirikan oleh Bapak H.Sukaeri selaku pimpinan. 
Koperasi tersebut sumber permodalannya atau modal utamanya berasal dari 
anggota sendiri dan pinjaman dari Bank, simpanan pokok, simpanan wajib 
dan simpanan sukarela.
Koperasi Ikhlas dalam memproses data simpan pinjam masih 
menggunakan sistem pembukuan dan belum terkomputerisasi, hal ini dapat 
dilihat dari cara bagaimana Koperasi Ikhlas ini menyediakan laporan dan 
layanannya.
Pencatatan simpan pinjam maupun pembayaran angsuran dilakukan di 
bagian simpan pinjam dan dimasukan ke dalam buku besar double folio lalu 
diarsipkan. Hal ini menyebabkan timbulnya masalah seperti kesulitan dalam 
pengambilan data, pencatatan yang memakan waktu yang  lama, mengalami 
kesulitan untuk memperbaiki data, kehilangan data dan lain-lain, sehingga 
dapat mengganggu sistem akuntansi pada koperasi.
Masalah yang ada mendorong peneliti memilih ”Aplikasi Sistem 
Simpan Pinjam Pada Koperasi Ikhlas Palembang ” sebagai judul dalam 
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pengerjaan tugas akhir dengan harapan agar tugas akhir ini dapat membantu 
mengatasi masalah yang dihadapi Koperasi Ikhlas.
1.2  Ruang Lingkup
Untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti, sekaligus agar 
penelitian menjadi lebih terarah kepada tujuannya, maka penulis memberikan 
batasan permasalahan sebagai berikut :
a. Proses penyimpanan data, yang terdiri dari data simpanan anggota dan 
data pinjaman anggota.
b. Proses perhitungan angsuran pinjaman anggota.
c. Membuat laporan anggota baru, laporan jumlah simpanan anggota, 
laporan jumlah pinjaman anggota., laporan penarikan simpanan anggota, 
laporan pelunasan pinjaman anggota, laporan simpanan anggota.
Adapun perumusan masalahnya mencakup hal-hal sebagai berikut:
a. Sering terlambat membuat laporan.
b. Sering terjadi kesalahan pencatatan dalam mencari data anggota.
c. Sulitnya mencari data-data anggota karena masih menggunakan sistem 
manual.
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1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai dalam penulisan tugas 
akhir sedangkan manfaat adalah hal-hal yang terjadi apabila tujuan telah 
tercapai.
1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan tugas 
akhir ini adalah :
a. Mempermudah membuat laporan simpan pinjam angsuran dengan 
cepat.
b. Mempermudah pencarian data anggota.
c. Meningkatkan kinerja koperasi.
1.3.2 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penulisan tugas 
akhir ini antara lain :
a. Mempermudah koperasi dalam membuat laporan simpan pinjam 
dengan cepat.
b. Mempermudah koperasi mencatat dalam mencari data anggota.
c. Keamanan data koperasi lebih terjamin.
d. Kinerja koperasi lebih meningkat.  
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1.4 Metodologi 
1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Bebarapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penulisan tugas akhir ini antara lain :
a.   Metode Wawancara
Dalam metode ini penulis mengajukan pertanyaan secara langsung 
kepada kepala pimpinan di Koperasi Ikhlas , guna memperoleh 
data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir 
ini.
b. Metode Observasi
Dalam metode ini penulis meninjau langsung terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan objek penelitian.
c. Metode Angket
Dalam hal ini penulis memberikan sejumlah daftar pertanyaan 
kepada kepala pimpinan Koperasi Ikhlas yang berkenaan dengan 
masalah yang sedang diteliti.
d. Metode Kepustakaan
Penulis membaca berbagai macam buku yang berkaitan dengan 
objek permasalahan yang sedang diteliti.
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1.4.2 Metode Analisis
Tahapan yang harus dilakukan dalam melakukan analisis 
adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan analisis atas sistem yang berjalan.
b. Melakukan analisis terhadap temuan survei.
c. Mengidentifikasi kebutuhan informasi.
1.4.3 Metode Perancangan
Berbagai metode perancangan terstruktur yang digunakan 
dalam penulisan tugas akhir ini antara lain :
a. Diagram Alir Data 
b. Spesifikasi Proses
c. Kamus Data
d. Diagram Hubung Entitas
e. Spesifikasi Basis Data
f. Rancangan Masukan dan Keluaran
1.4.4 Metode Pengembangan Sistem
Kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan sistem dapat 
menjadi lebih praktis jika setiap tahap kegiatan dilakukan terus-
menerus dan akan dianggap selesai apabila sudah mendapat hasil yang 
optimal untuk dapat melanjutkan ke tahapan berikutnya. Untuk itu, 
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metode yang digunakan adalah Metode Waterfall dimana tahapan 
yang dijalani antara lain sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan
b.   Tahap Analisis
c. Tahap Perancangan
d. Tahap Implementasi
e. Tahap Pemeliharaan
1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 
5 bab yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, ruang 
lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi serta sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai pengertian pengertian program 
aplikasi, pengertian pinjam, pengertian angsuran, pengertian koperasi, 
pengertian simpan, pengertian simpanan pokok, pengertian simpanan 
wajib, pengertian simpanan sukarela pengertian visual basic, 
pengertian SQL server, pengertian crystal report .
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BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Bab ini menjelaskan mengenai sejarah berdirinya koperasi, struktur 
organisasi perusahaan, sistem yang sedang berjalan, berbagai 
permasalahan yang dihadapi perusahaan, serta alternatif pemecahan 
masalah.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN
Bab ini menjelaskan mengenai usulan prosedur yang baru, pembuatan  
Diagram Alir Data, Spesifikasi Proses, Kamus Data, Diagram 
Hubungan Entitas, Spesifikasi Basis Data, Rancangan Masukan dan
Keluaran.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab sebelumnya dan 
saran-saran penulis.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
kami mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dengan adanya aplikasi yang dirancang oleh penulis, diharapkan dapat 
membantu bagian administrasi dalam mengubah data-data simpanan.
2. Aplikasi yang dirancang menggunakan Program Visual Basic 6.0 dan 
databasenya adalah SQL Server 2000. Dengan adanya database yang 
menyimpan data-data anggota, maka dalam proses pencarian data-data 
anggota dapat dilakukan dengan lebih cepat.
5.2 Saran
Beberapa  saran yang berhubungan dengan perancangan aplikasi system 
simpan pinjam angsuran adalah :
1. Sebaiknya perlu diadakan pelatihan terhadap personil sebelum sistem 
yang baru diterapkan, agar sistem dapat berjalan dengan baik.
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2. Untuk pemeliharaan aplikasi program ini perlu adanya evaluasi secara 
rutin sehingga dapat dilihat apakah perlu diadakan perbaikan dan 
penyempurnaan kembali.
3. Aplikasi yanng dibuat oleh penulis diharapkan dapat di implementasikan 
dalam koperasi agar permasalahn yang selama ini terjadi di dalam 
koperasi dapat diminimalisasikan.

